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Sektor industri dijadikan sebagai sektor pemimpin (leading sector) yang 
berarti dengan adanya pembangunan industri akan memacu dan mengangkat 
sektor-sektor lainnya. Pembangunan ekonomi yang mengarah pada industrialisasi 
dapat dijadikan motor penggerak pertumbuhan ekonomi dan juga dalam 
menyediakan lapangan pekerjaan bagi penduduk untuk memenuhi pasar tenaga 
kerja. Sumbangan sektor industri terhadap PDB juga besar. Menurut data dari 
BPS, rata-rata kontribusi sektor industri terhadap PDB Indonesia pada tahun 
2000-2007 mencapai 27,07 persen. Sehingga sektor industri merupakan sektor 
yang penting bagi perekonomian Indonesia. 
Sektor industri diyakini sebagai sektor yang dapat memimpin sektor-sektor 
lain dalam sebuah perekonomian menuju kemajuan, produk-produk industrial 
selalu memiliki daya tukar yang tinggi atau lebih besar atau lebih menguntungkan 
serta menciptakan nilai tambah yang lebih besar dibandingkan dengan produk-
produk sektor lain. Hal ini disebabkan karena industri memiliki variasi produksi 
yang sangat beragam dan mampu memberikan manfaat marginal yang tinggi 
kepada pemakainya. Dengan didukung oleh sumber daya manusia yang 
melimpah, maka sektor industri diharapkan akan mampu menyerap tenaga kerja 
yang besar. Pada kenyataannya penyerapan tenaga kerja pada sektor industri  
kurang mampu untuk menyerap tenaga kerja yangtinggi.Sektor tersebut hanya 
mampu menduduki peringkat ketiga dalam penyerapan tenaga kerjanya setelah 
sektor pertanian dan sektor perdagangan besar, eceran, rumah makan, dan 
hotel.Sebagai leading sector, seharusnya sektor industri mampu menyerap banyak 
tenaga kerja namun kenyataanya tidak demikian. Diperlukan perbaikan kebijakan 
pada sektor industri dalam mengimbangi dan meningkatkan penyerapan tenaga 
kerja pada sektor industri, sehingga akan mengurangi jumlah 
pengangguran.Dalam hal upaya meningkatkan penyerapan tenaga kerja pada 
sektor industri, terdapat banyak hal yang mempengaruhinya.Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh PDB sektor 
industri di Indonesia terhadap penyerapan tenaga kerja sektor industri di 
Indonesia,serta mengukur pengaruh upah riil pekerja sektor industri terhadap 
penyerapan tenaga kerja sektor industri diIndonesia. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data sekunder, Time 
Seriestahun 2000 – 2010 (triwulan). Penelitian ini menggunakan dua metode 
pendekatan, metodeexpose facto untuk meneliti bagaimana pengaruh antara PDB 
sektor industri dan upah riil terhadap penyerapan tenaga kerja sektor 
industri.Sedangkan metode kuantitatif untuk menganalisis data pada penelitian 
iniadalah dengan metode Ordinary Least Square (OLS). Adapun peranti 
lunak(Software) yang digunakan pada saat proses pemasukan data adalah 
denganmenggunakan Microsoft Excel 2007, sedangkan pada saat pengolahan 
datamenggunakan Eviews 5. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Produk Domestik Bruto 
(PDB) sektor industri mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja pada sektor industri, sedangkan upah riil mempunyai 
pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja sektor 
industri di Indonesia.Berdasarkan regresi utama variabel independen, yaitu : PDB 
sektor industri (X1), upah riil pekerja sektor industri (X2) secara bersama-sama 
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The industrial sector used as a leading sector which means the industry 
will spur the development and raised the other sectors. Economic development 
leading to industrialization can be used as the driving force of economic growth 
and also in providing employment opportunities for residents to meet the labor 
market.Industrial sector contribution to GDP is also a large. According to data 
from the BPS, the average industrial sector's contribution to Indonesia's GDP in 
2000-2007 reached 27,07 percent. So that the industrial sector is an important 
sector for the economy of Indonesia. 
The industrial sector is believed to be the sector that could lead other 
sectors in an economy to progress, industrial products always have the power 
exchange high or greater, or more profitable and create value greater than the 
product-products of other sectors. This is because the industry variations in 
manufacturing has a very diverse and capable of providing a high marginal 
benefit to the users.  Supported by the abundant human resources, the industrial 
sector is expected to be able to absorb a large labor force. In fact employment in 
the industrial sector is less able to absorb high labor. The sector was ranked only 
third in the absorption of its workforce after agriculture and wholesale trade, 
retail, restaurants, and hotels. As a leading sector, industrial sector should be 
able to absorb much labor, but in reality is not so. Needed improvements in policy 
in the industrial sector and improve the balance of labor in the industrial sector, 
which will reduce the number of unemployed. In terms of efforts to increase 
employment in the industrial sector, there are many things that influence. 
Therefore, this study aims to determine how much influence Indonesia's GDP in 
the industrial sector to industrial sector employment in Indonesia, as well as 
measuring the effect of real wages of industrial workers to the industrial sector 
employment in Indonesia 
The study was conducted using secondary data, Time Series in 2000 - 
2010 (quarterly). This study uses two methods of approach, expose facto method 
for examining how the influence of the industrial sector GDP and real wages of 
industrial sector employment. While quantitative methods to analyze the data in 
this study is the method of Ordinary Least Square (OLS). The software is used 
during the data entry process is to use Microsoft Excel 2007, while at the time of 
processing the data using Eviews 5. 
The results showed that the variables Gross Domestic Product (GDP) 
industrial sector has a positive and significant impact on employment in the 
industrial sector, while real wages have a negative and significant impact on 
employment in the industrial sector of Indonesia. Based on the regression of the 
primary independent variable, namely: industry GDP (X1), the real wages of 
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industrial workers (X2) is jointly significant effect on employment in the industrial 
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